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Abstrak-Coffee Shop Alley.jkt merupakan Coffee shop yang sebelumnya belum menggunakan aplikasi pemesanan dan 

reservasi berbasis web. Untuk meningkatkan efisiensi layanan, dirancanglah aplikasi berbasis web dengan fitur kode QR yang 

mencakup pemesanan menu, reservasi tempat duduk, pengecekan ketersediaan meja secara real-time, integrasi pembayaran 

digital melalui portal Xendit, dan menampilkan perkiraan waktu kedatangan (ETA) untuk mengelola layanan secara optimal. 

Penelitian ini menggunakan metodologi  Agile Development  yang iteratif dan adaptif. Sistem diujicobakan kepada 50 

responden pengguna dengan menggunakan metode user acceptance test (UAT). Hasil pengujian menunjukkan tingkat 

keberhasilan fungsionalitas sistem sebesar 96% tanpa kesalahan yang berarti. Dari sisi kepuasan pengguna, 88% menyatakan 

sangat puas, 10% puas, dan hanya 2% yang cukup puas, terutama terkait kemudahan penggunaan dan kecepatan transaksi. 

Selain itu, efisiensi waktu layanan meningkat rata-rata 35% lebih cepat dibandingkan dengan cara manual. Dengan demikian, 

aplikasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pelanggan di Coffee Shop Alley.jkt.  

 

Kata Kunci: Reservasi, Kode QR, Gerbang Pembayaran, Agile 

 

 

DESIGN AND IMPLEMENTATION OF A WEB-BASED RESERVATION 

AND ORDERING SYSTEM FOR ALLEY.JKT COFFEE SHOP WITH 

INTEGRATED PAYMENT GATEWAY  
 

Abstract- Coffee Shop Alley.jkt is a coffee shop that previously did not use a web-based ordering and reservation 

application. To improve service efficiency, a web-based application was designed with a QR code feature that 

includes menu ordering, seat reservations, real-time table availability checks, digital payment integration through 

the Xendit portal, and displaying estimated time of arrival (ETA) to optimally manage services. This study used 

an iterative and adaptive Agile Development methodology. The system was tested on 50 user respondents using 

the user acceptance test (UAT) method. The test results showed a 96% success rate of system functionality with 

no major errors. In terms of user satisfaction, 88% stated they were very satisfied, 10% were satisfied, and only 

2% were quite satisfied, especially regarding ease of use and transaction speed. In addition, service time efficiency 

increased by an average of 35% faster compared to the manual method. Thus, this application has proven effective 

in improving service quality and customer experience at Coffee Shop Alley.jkt.  

Keywords: Reservation, QR Code, Payment Gateway, Agile Method 
 
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat telah mendorong digitalisasi 

layanan di berbagai sektor, termasuk industri makanan dan minuman (makanan dan minuman), guna menjawab 

ekspektasi konsumen modern yang menuntut kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam bertransaksi. Salah 

satu inovasi yang banyak diterapkan adalah sistem pemesanan berbasis Quick Response Code (QR Code), yang 

memungkinkan pelanggan melihat menu dan melakukan pemesanan secara mandiri melalui perangkat seluler, 

serta didukung oleh gateway pembayaran integrasi seperti Xendit untuk mendukung transaksi nontunai yang real-

time dan aman. Temuan penelitian oleh Suharianto dkk [1] menunjukkan bahwa penerapan QR Code terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi waktu pemesanan dibandingkan metode manual, sehingga mempercepat layanan 

dan meminimalisir kesalahan dalam pencatatan pesanan. Hal ini memperkuat bahwa digitalisasi layanan berbasis 
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QR Code tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen modern, tetapi juga memberikan bukti empiris terhadap 

peningkatan efisiensi operasional pada bisnis F&B. 

Salah satu bisnis yang berpotensi mengadopsi transformasi digital ini adalah Alley.Jkt, sebuah kedai kopi 

yang berlokasi di Gading Serpong, Tangerang Selatan. Kedai kopi ini cukup populer di kalangan anak muda, tetapi 

masih menghadapi tantangan operasional seperti antrean panjang saat memesan, keterbatasan tempat duduk, dan 

proses transaksi yang masih berbasis kasir. Meskipun telah menerapkan sistem Point of Sale (POS) untuk 

pencatatan penjualan, proses pemesanan dan pembayaran manual seringkali menghambat efisiensi layanan dan 

menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. Hal ini bertolak belakang dengan temuan studi Chairunnisa & Razaq [2] 

di Kusuma Kopi Semarang, yang menunjukkan bahwa penerapan sistem pemesanan berbasis Kode QR secara 

signifikan mengurangi waktu tunggu pelanggan dan mempercepat layanan dibandingkan dengan metode manual. 

Perbedaan ini menegaskan bahwa Alley.Jkt masih dalam tahap pra-digitalisasi layanannya, sementara Kusuma 

Kopi telah membuktikan secara empiris efektivitas Kode QR dalam meningkatkan efisiensi operasional, sehingga 

menjadi tolak ukur bagi Alley.Jkt dalam menerapkan inovasi serupa. 

Sistem pemesanan dan reservasi berbasis web ini lebih modern karena mendukung pemesanan mandiri, 

reservasi, pengecekan ketersediaan meja secara real-time melalui Kode QR, dan terintegrasi dengan pembayaran 

digital Xendit. Hal ini membedakannya dari SIMAKAN [3] yang hanya berfokus pada pemesanan tanpa fitur 

pembayaran, dan sistem pemesanan pintar di Pujasera [4] yang hanya berfokus pada menu pemesanan. Dengan 

demikian, sistem yang dirancang tidak hanya memungkinkan pelanggan untuk memesan secara mandiri, tetapi 

juga untuk memesan tempat duduk sebelum kedatangan dan mendapatkan informasi ketersediaan meja secara real-

time, sehingga memberikan layanan yang lebih komprehensif dan efisien yang sesuai dengan kebutuhan modern. 

Sistem ini juga terintegrasi dengan layanan pembayaran digital menggunakan Xendit melalui Software 

Development Kit (SDK) berbasis PHP, yang mendukung berbagai metode pembayaran seperti e-wallet (OVO, 

DANA, Go Pay), virtual account, kartu kredit, hingga QRIS. Integrasi ini memungkinkan pencatatan transaksi 

secara otomatis dan pemantauan pembayaran secara real-time, sehingga menciptakan sistem keuangan yang 

efisien dan sesuai dengan karakteristik kehidupan modern [5]. 

Lebih lanjut, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur estimasi waktu kedatangan Estimated Time of Arrival 

(ETA) [6] yang berfungsi untuk mengatur penyajian pesanan agar disiapkan mendekati waktu kedatangan 

pelanggan. Hal ini bertujuan agar minuman tetap tersaji dalam kondisi optimal dan segar, serta menghindari 

penumpukan beban kerja di area dapur atau barista. Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan proses 

operasional di Alley.Jkt dapat berjalan lebih efisien, transaksi menjadi lebih cepat, dan pengalaman pelanggan 

menjadi lebih nyaman, modern, serta minim kontak fisik. Selain itu, pengembangan sistem ini juga menjadi bagian 

dari strategi adaptif untuk menghadapi dinamika industri kuliner yang semakin kompetitif di era digital, serta 

berperan dalam mendukung keberlanjutan bisnis dan peningkatan kepuasan pelanggan [7]. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis dan terstruktur yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan solusi terhadap suatu permasalahan, serta 

mengembangkan suatu sistem atau pengetahuan secara ilmiah, sebagai mestinya penjelasan pada Gambar 1 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

Penjelasan pada Gambar 1. disampaikan sebagai berikut: 

a. Langkah awal penelitian ini ialah merumuskan permasalahan dengan memakai metode Fishbone 

Diagram yang berperan penting dalam mengidentifikasi akar permasalahan. 

b. Pada proses ini dimaksudkan untuk mengumpulkan referensi yang kredibel sebagai landasan penerapan 

metode penelitian. 

c. Observasi dilakukan yang bertujuan untuk memahami alur kerja secara nyata, melalui metode wawancara 

untuk membantu peneliti mengumpulkan informasi langsung dari sumber yang terkait. 

d. Pada tahap analisa sistem berjalan, Proses ini biasanya digambarkan menggunakan (Activity Diagram) 

untuk memvisualisasikan alur sistem saat ini (existing system), sehingga memudahkan pemahaman 

terhadap proses yang sedang berlangsung. 

e. Proses ini mencakup pengumpulan informasi mengenai aktivitas pengguna, alur pemesanan, metode 

pembayaran, serta integrasi dengan sistem pencatatan penjualan dan pengelolaan stok. Dalam tahap ini, 

digunakan Use Case Diagram sebagai alat bantu visual untuk menggambarkan hubungan antara actor 

(pengguna) dengan fitur-fitur utama system. 

f. Perancangan sistem digunakan untuk memberikan rancangan antar muka dengan memastikan sistem 

mudah digunakan dan memberikan pengalaman yang baik bagi pengguna. 

g. Tahap penting dalam proses pengembangan sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

fungsi dan fitur yang telah dibangun bekerja sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Pada tahap 

ini, dilakukan uji fungsionalitas untuk memverifikasi bahwa setiap komponen sistem dapat berjalan 

dengan baik, menghasilkan output yang benar, dan merespons input sesuai harapan. 

h. Tahap penting dalam proses pengembangan sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

fungsi dan fitur yang telah dibangun bekerja sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan 

i. Pada tahap kesimpulan dan saran, ringkasan ini memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang 

telah ditempuh, hasil yang dicapai, serta sejauh mana sistem yang dikembangkan mampu menjawab 

permasalahan atau kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

2.2 Metode Pengembangan 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Agile Developtment 

dengan sistem iterasi sepert yang terlihat pada Gambar 2. yang mempunyai beberapa contoh point yang sangat 
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berguna bagi pengembang aplikasi, yang dimana metode ini melibatkan antara pengembang aplikasi dengan 

pemilik coffee shop alley.jkt.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Metode Agile 

2.3 Payment Gateway 

Alur integrasi sistem pembayaran digital yang menggunakan Xendit sebagai payment gateway pembayaran, 

yang terbagi dalam dua tahap utama, pembuatan invoice dan invoice pembayaran terdapat pada Gambar 3. Integrasi 

ini membuat proses lebih cepat, lebih akurat, dan lebih aman dibandingkan proses manual, sekaligus memperkuat 

sistem reservasi sebagai solusi digital yang modern dan efisien [8]. 

 
Gambar 3. Payment gateway xendit 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Proses Sistem Berjalan 

Proses bisnis di Coffee Shop Alley.Jkt dimulai ketika pelanggan datang dan menuju kasir untuk melihat menu. 

Pada tahap ini, pelanggan dapat menjelajahi beragam pilihan kopi, minuman non-kopi, bahkan makanan ringan 

dan berat. Setelah memilih, pelanggan menyampaikan pesanan mereka kepada barista. Barista kemudian mencatat 

detail pesanan ke dalam sistem kasir, termasuk jumlah, variasi, dan informasi tambahan seperti tingkat kemanisan, 

topping, atau permintaan khusus lainnya. Sebelum melanjutkan, barista akan mengonfirmasi ulang pesanan untuk 

memastikan kebenarannya.  

Setelah selesai, pelanggan akan diberikan nomor meja untuk menunjukkan lokasi pengantaran, dan kemudian 

menjelaskan metode pembayaran yang tersedia tunai, kartu debit/kredit, atau dompet digital. Setelah transaksi 

selesai dan pelanggan menerima struk, pelanggan kemudian mencari meja kosong. Tahap selanjutnya adalah 

proses pemesanan. Barista segera menuju dapur atau area produksi untuk menyiapkan menu sesuai dengan detail 

pesanan yang tercatat. Setelah pesanan selesai, barista akan mengantarkannya langsung ke meja pelanggan 

berdasarkan jumlah yang diberikan. Proses ini memastikan setiap hidangan dan minuman sampai ke pelanggan 

secara akurat, cepat, dan dalam kondisi prima.  
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Selain itu barista akan membuat laporan penjualan harian, mingguan, bulanan yang dimana, laporan tersebut di 

input kedalam microsoft excel dan akan diserahkan ke pemilik coffe shop alley.jkt, yang akan di jelaskan pada 

Gambar 4. dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Proses Pemesanan  

 

3.2 Identifikasi Masalah  

Diagram fishbone adalah metode diterapkan untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah kualitas layanan. 

Melalui analisis diagram tulang ikan, ditemukan bahwa faktor manusia, metode, sistem, material, pengukuran, dan 

lingkungan semuanya berkontribusi terhadap masalah tersebut[9].  Berikut Diagram fishbone : 

Gambar 5. Fishbone Diagram  

 

Berikut adalah penjelasan mengenai identifikasi masalah dari Gambar 5. yang menggunakan metode Fishbone 

diagram: 

a. Performance, saat ini proses pembayaran menimbulkan antrian panjang karena hanya dapat dilakukan melalui 

kasir, sehingga diperlukan integrasi metode pembayaran digital seperti cashless, QRIS, atau payment gateway 

(misalnya Xendit) untuk mempercepat transaksi. 

b. Place, pelanggan harus mencari kursi kosong secara manual karena belum tersedia sistem manajemen tempat 

duduk real-time, sehingga diperlukan penerapan sistem reservasi dan monitoring kursi secara otomatis dan 

real-time. 

c. Price, Sistem POS yang ada saat ini mahal dan tidak sesuai dengan anggaran usaha kecil, sementara fitur kasir 

yang tersedia belum lengkap dan biaya add-on terlalu tinggi, sehingga dibutuhkan aplikasi pemesanan mandiri 

dengan estimasi harga yang jelas dan transparan. 

d. People, Sering terjadi kesalahan input menu akibat kelalaian barista saat memasukkan pesanan secara manual, 

sehingga diperlukan sistem pemesanan mandiri oleh pelanggan melalui QR untuk meminimalkan human error. 
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e. Process, Kesalahan pencatatan data reservasi kerap terjadi karena proses manual melalui WhatsApp, sehingga 

diperlukan sistem reservasi digital terpusat dengan dashboard untuk memastikan data tersimpan rapi dan tidak 

terlewat. 

f. Process, Pelanggan harus membuka PDF menu secara manual dari WhatsApp dan menu tersebut tidak 

terintegrasi dengan sistem pemesanan, sehingga diperlukan integrasi menu digital dalam sistem reservasi dan 

pemesanan berbasis web. 

g. Process, Proses pengecekan reservasi saat ini tidak efisien karena hanya dicatat melalui scroll chat WhatsApp, 

sehingga diperlukan dashboard pencatatan reservasi yang terpusat dan dapat diakses oleh semua staf. 

3.3 Perancangan Sistem 

a.  Use Case Diagram 

Use case diagram diagram adalah abstraksi dari interaksi antara sistem dengan actor [10], selain itu use 

case digunakan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan fungsi-fungsi yang tersedia dalam suatu 

sistem informasi, sekaligus menentukan siapa (actor) yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

Melalui diagram use case, hubungan antara aktor dan sistem dapat divisualisasikan dengan jelas, 

sehingga menyederhanakan proses analisis kebutuhan. Dalam studi ini, terdapat diagram use case, yang 

masing-masing mewakili modul atau bagian penting dari sistem. Pada Gambar 6. use case diagram 

master, staff admin mengelola semua kebutuhan data , dari entry data menu item, data meja, data 

reservasi, hingga data pemesanan,  selain itu customer bisa melihat data reservasi dan data 

pemesanannya.  

Gambar 6 . Use Case Diagram Master 

 

Pada Gambar 7. use case diagram transaksi, yang dimana admin mengelola data pemesanan, data 

pesanan, dan data pembayaran yang dimana data tersebut dihasilkan dari customer yang melakukan 

aktivitas pengisian data dari reservasi hingga melakukan pembayaran.  

Gambar 7. Use Case Diagram Transaksi 
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Lalu ada juga dari use case diagram laporan pada Gambar 8. yang dimana kedua belah pihak antara 

owner coffee shop alley.jkt serta staff admin dapat mencetak hasil dari laporan tersebut untuk melakukan 

evaluasi dan arahan kinerja karyawan serta pengambilan keputusan penting dalam bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Use Case Diagram Laporan 

 

b. Class Diagram 

Diagaram ini membantu pengembang untuk merancang bangun sistem secara berstruktur, dengan 

menunjukkan susunan data dan hubungan antar bagian dalam sebuah sistem[11]. Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Class Diagram 

 

c. Rancangan Layar 

Pada tahap ini, desain layar atau rancangan antarmuka dilakukan, yang berfungsi sebagai gambaran 

awal tampilan sistem yang akan dikembangkan. Desain layar dibuat untuk memvisualisasikan bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan sistem. 

1. Pelanggan 

Dari perspektif pelanggan, situs web Coffee Shop Alley.Jkt memiliki beragam design antarmuka 

yang dirancang untuk memudahkan pelanggan dalam proses reservasi dan pemesanan, di halaman 

dasboard pada Gambar 10.  
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Gambar 10. Dashboard 

 

Pelanggan dapat melihat menu yang ditawarkan oleh Coffee Shop Alley.Jkt. Selain itu, di 

halaman menu, pelanggan dapat menjelajahi pilihan makanan dan minuman dengan harga yang selalu 

diperbarui. Sementara itu, di halaman meja, pelanggan dapat memeriksa ketersediaan meja di Coffee Shop 

Alley.Jkt  

Selain itu, pelanggan dapat melakukan reservasi melalui halaman reservasi dengan mengisi form 

reservasi yang tersedia yang dapat dilihat pada Gambar 11.  

Gambar 11. Reservasi. 

 

Setelah reservasi berhasil, pelanggan diarahkan ke halaman pembayaran untuk memilih menu, 

menambahkannya ke keranjang belanja yang dapat dilihat pada Gambar 12., dan menyelesaikan proses 

pembayaran. Setelah pembayaran, pelanggan akan menerima konfirmasi pesanan yang berisi data 

reservasi dan detail menu yang dipilih. Pelanggan juga dapat mengunduh invoice sebagai bukti transaksi. 

 
.   

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Checkout 
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2. Admin  

Selain itu, admin dapat mengakses seluruh situs web melalui proses login. Setelah berhasil login, 

admin dapat mengakses halaman data master yang mengelola semua aktivitas, mulai dari penjualan 

hingga reservasi pelanggan. 

 

Gambar 13. Master Data Menu Item 

 

Pada Gambar 13. Layar data master item menu menampilkan data menu, yang memungkinkan 

admin untuk menambah, mengedit, dan menghapus item menu, serta mengunduh laporan menu dalam 

format PDF. Begitupun semua tampilan memiliki layout yang sama seperti data master item menulayar 

tabel data master memungkinkan admin untuk melihat dan mengelola data meja yang tersedia di Coffee 

Shop. Layar data master reservasi menampilkan data reservasi pelanggan yang dapat difilter berdasarkan 

tanggal, lengkap dengan fitur untuk menampilkan laporan untuk periode tertentu. Sementara itu, layar 

data master pesanan memungkinkan admin untuk memantau daftar pesanan berdasarkan tanggal, 

mengubah status pesanan, memeriksa status pembayaran, dan mengunduh laporan dalam format PDF. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang sistem informasi berbasis web untuk pemesanan digital dan reservasi 

tempat duduk melalui Kode QR dan halaman tebal. Berbeda dengan penelitian dalam jurnal [12] yang hanya 

berfokus pada pemesanan menu tanpa reservasi terintegrasi atau sistem pembayaran digital, penelitian ini 

menghadirkan fitur yang lebih komprehensif. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi layanan 

sebesar 35%, pengurangan antrean rata-rata sebesar 40%, dan penurunan kesalahan pencatatan pesanan sebesar 

30%. Sistem ini menyediakan fitur-fitur utama seperti pemesanan mandiri, reservasi meja secara real-time, 

perkiraan waktu kedatangan, dan gateway pembayaran terintegrasi Xendit yang mendukung pembayaran non-

tunai dan nirsentuh dengan tingkat keberhasilan transaksi hingga 98%. Sistem ini dibangun menggunakan metode 

Agile sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna, sekaligus menghasilkan ringkasan data yang dapat 

meningkatkan akurasi laporan manajemen hingga 95%. Harapannya, sistem ini berpotensi dikembangkan menjadi 

Mobile Apps, terintegrasi dengan POS, dan dilengkapi notifikasi otomatis melalui WhatsApp atau email untuk 

mempercepat reservasi dan konfirmasi pembayaran. 
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